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ABSTRAK 

 

 

 

Andika Afriamda,(98108).Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan 

Kelentukan dengan Ketepatan Tendangan ke 

Gawang Pemain Sepakbola SMA Negeri 2 

Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya ketepatan tendangan ke 

gawang (akurasi shooting), hal ini diduga dipengaruhi oleh daya ledak otot 

tungkai dan kelentukan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan daya 

ledak otot tungkai dengan ketepatan tendangan ke Gawang, hubungan kelentukan 

dengan ketepatan tendangan ke gawang, dan hubungan daya ledak otot tungkai 

dan kelentukan dengan ketepatan tendangan ke gawang pemain sepakbola SMA 

Negeri 2 X Koto Singkarak Kabupaten Solok. 

Penelitian ini tergolong pada penelitian korelasional yang dilakukan di 

SMA Negeri 2 Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok pada tanggal 16 

Mei 2013. Populasi dari penelitian ini adalah pemain sepakbola SMA Negeri 2 X 

Koto Singkarak Kabupaten Solok yang berjumlah 20 orang. Pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap ketepatan 

tendangan ke gawang. Analisi data pada penelitian ini menggunakan korelasi 

Product Moment. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan kesimpulan yaitu daya ledak 

otot tungkai mempunyai hubungan yang signifikan dengan ketepatan tendangan 

ke gawang, karena diperoleh rhitung 0,917 > rtabel 0,444. Kelentukan mempunyai 

hubungan yang signifikan dengan ketepatan tendangan ke gawang karena 

diperoleh rhitung 0,840 > rtabel 0,444. Berdasarkan uji F didapat hasil analisis ganda 

fhitung 68 > ftabel 3,59 diperoleh dengan menggunakan rumus [N-K-1] 20-2-1= 17 

pada α 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara bersama – sama dengan 

ketepatan tendangan ke gawang pemain sepakbola SMA Negeri 2 X Koto 

Singkarak Kabupaten Solok. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari – hari manusia yang 

berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini 

olahraga memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan 

kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga turut berperan dalam peningkatan 

kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan yang 

berkelanjuatan. Dalam perkembangannya olahraga telah menjadi kebutuhan 

bagi masyarakat untuk menjaga serta meningkatkan kondisi fisik agar tetap 

bersemangat dalam melaksanakan aktifitas sehari – hari serta memiliki 

kemampuan untuk berprestasi. 

Sekolah merupakan salah satu tempat dimana para peserta didik dapat 

mengembangkan potensi yang dimilikinya, sekolah juga merupakan tempat 

untuk meningkatkan potensi anak didik dalam mengejar ketertinggalan, 

terutama dalam pembibitan olahraga prestasi. Dalam arti lain anak-anak yang 

berbakat dan memiliki keinginan yang tinggi terhadap suatu cabang olahraga 

dapat disalurkan dalam suatu pembinaan. Dengan demikian diharapkan 

pembinaan olahraga di sekolah dapat menjadi wadah bagi murid yang 

berbakat dan menggemari suatu cabang olahraga untuk mencapai prestasi.  

Pembinaan olahraga prestasi secara ilmiah sudah seharusnya menjadi 

landasan dalam proses pembibitan dan pembinaan atlet dari suatu program 

untuk mencapai prestasi tinggi, baik yang bersifat nasional dan daerah, serta 
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menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan. Dalam UU. 

RI No. 3 Tahun 2005  pasal 27 ayat 4 tentang Sistem Keolahragaan Nasional 

dijelaskan bahwa: “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh 

kembangkan sentral pembinaan olahraga yang bersifat Nasional dan daerah, 

dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Berdasarkan kutipan diatas, pembinaan olahraga berprestasi harus 

dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan yang melibatkan lembaga 

pendidikan, organisasi keolahragaan dan masyarakat dalam mencapai prestasi 

yang mengembangkan dan mengharumkan nama bangsa. Olahraga prestasi 

menurut Syafruddin (2006:29) adalah “kemampuan prestasi olahraga 

menggambarkan tingkat penguasaan suatu prestasi olahraga tertentu dan 

ditentukan oleh struktur kondisi yang kompleks dari sejumlah faktor khusus 

prestasi adapun faktor tersebut dapat meliputi kondisi fisik, teknik, taktik, 

mental serta sarana dan prasarana yang digunakan”.  

Kondisi fisik merupakan keadaan fisik serta kesiapan seorang atlet 

terhadap tuntutan-tuntutan khusus suatu cabang olahraga. Artinya setiap 

cabang olahraga permainan membutuhkan komponen kondisi fisik khusus 

yang didasarkan atas kebutuhan gerak teknik dan taktik. Sedangkan teknik 

merupakan suatu cara yang digunakan atau dikembangkan oleh seseorang atau 

atlet untuk menyelesaikan atau memecahkan suatu tugas gerakan dalam 

olahraga secara efektif dan efesien. Taktik adalah siasat seseorang atau 

sekelompok orang untuk memperdaya, menipu atau mengecoh lawan melalui 

trik – trik atau gerak tipu yang dimiliki dalam pertandingan atau kompetisi 
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yang bertujuan untuk meraih suatu kemenangan secara sportif. (Syafruddin, 

1992:34). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang 

dikatakan berprestasi harus mempunyai kemampuan penguasaan teknik, taktik 

sesuai dengan cabang olahraga yang diminatinya dan mempunyai mental yang 

baik. Di samping itu harus memiliki kondisi fisik dan didukung oleh sarana 

dan prasarana yang diperlukan dalam latihan dan permainan. Keempat faktor 

tersebut merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu dengan yang lainnya 

dan tidak dapat dipisahkan. Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin 

seseorang mampu merealisasikan teknik dengan baik serta tanpa taktik dan 

mental yang baik juga tidak akan dapat melahirkan prestasi yang maksimal. 

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga permainan yang masing-

masing regu terdiri dari 11 orang pemain dan salah satu diantaranya menjadi 

penjaga gawang. Dimainkan diatas lapangan yang rata berbentuk persegi 

panjang, ukuran panjangnya adalah 110 m dan lebar 70 m, yang dibatasi oleh 

garis selebar 12 cm dan dilengkapi oleh dua buah gawang yang tingginya 2,44 

m dengan lebar 7,32 m Ukuran bola yang digunakan yaitu keliling bola 68 

sampai 71 cm dengan berat 396 sampai 453 gram. (PSSI, 2007/2008). 

Di Indonesia olahraga sepakbola merupakan salah satu dari sekian 

banyak olahraga yang dibina dan dikembangkan, perkembangan ini ditandai 

dengan lahirnya perkumpulan-perkumpulan atau klub-klu b dan sekolah sepak 

bola (SSB) diberbagai daerah di tanah air, tidak hanya di kota tetapi sudah 

menjalar hingga ke desa-desa. Sehingga sekarang permainan sepak bola boleh 
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dikatakan sebagai olahraga rakyat. Seiring dengan perkembangan ini, maka 

akan tersedia bibit-bibit pemain sepakbola untuk masa yang akan datang. 

Untuk pencapaian prestasi yang tinggi pembinaan dan pengembangan 

olahraga sepakbola hendaknya dimulai pada usia dini agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai dengan baik. Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok telah melaksanakan 

pembinaan dan pengembangan olahraga sepakbola. Pembinaan tersebut 

diantaranya adalah peningkatkan kemampuan teknik. 

Luxbacher (2001:10) menjelaskan “Sasaran utama dalam setiap 

serangan adalah mencetak gol”. Berdasarkan pendapat tersebut, untuk 

memenangkan suatu pertandingan selain memiliki kondisi fisik yang baik 

pemain juga harus menguasai teknik dalam permainan sepakbola. Salah satu 

teknik yang penting dikuasai atlet dalam sepakbola adalah teknik menendang 

bola ke gawang atau shooting. Menendang bola dapat dilakukan dalam 

keadaan bola diam, menggelinding maupun melayang di udara yang tujuannya 

memasukan bola ke dalam gawang lawan. Ketepatan tendangan ke gawang 

adalah keakuratan sebuah tendangan yang dilakukan oleh para pemain. 

tendangan dinyatakan akurat jika bola yang ditendangan tersebut tepat 

sasaran, maksudnya ke sudut atau daerah yang sulit dijangkau oleh penjaga 

gawang. 

 Faktor – faktor yang mempengaruhi agar pemain dapat melakukan 

tendangan yang berakurasi baik yaitu faktor daya ledak otot tungkai, 

kelentukan, keseimbangan, kekuatan otot tungkai, koordinasi mata kaki, 



 5 

penguasaan teknik tendangan, koordinasi gerak serta emosional pemain saat 

melakukan tendangan.  

Menurut Bompa (1983:231) Daya ledak merupakan ”hasil perpaduan 

dari kekuatan dan kecepatan pada kontraksi otot, sedangkan otot tungkai 

adalah segerombolan otot yang ada pada tungkai, jadi yang dimaksud daya 

ledak otot tungkai dalam penelitian ini adalah kemampuan sekelompok otot 

tungkai untuk melakukan gerakan”. Berdasarkan pendat sebelumnya jelaslah 

bahwa daya ledak merupakan salah satu elemen pendukung lapisan penentu 

yang menyebabkan terjadinya ketepatan tendangan secara baik. Dalam hal ini, 

daya ledak berperan penting untuk menghasilkan ketepatan tendangan yang 

baik.  

Jhonat dalam Syafruddin (1999:59) mengatakan “kelentukan 

merupakan kemampuan tubuh untuk melakukan latihan – latihan dengan 

amplitude gerakan yang besar atau luas”. Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa kelentukan merupakan kemampuan untuk pergelangan 

atau persendian untuk dapat melakukan gerakan–gerakan kesemua arah secara 

optimal, kelentukan adalah suatu unsur dari kondisi fisik. Kelentukan sangat 

berperan pada saat mengambil awalan untuk melakukan tendangan (Shooting) 

dengan membungkukkan badan karena keberhasilan suatu teknik dipengaruhi 

oleh kelentukan. Jadi jelaslah bahwa kedua komponen ini sangat diperlukan 

sekali dalam melakukan teknik tendangan dalam sepakbola untuk memperoleh 

hasil yang maksimal. 
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Berdasarkan observasi dan pengamatan yang penulis lakukan di 

lapangan pada saat latihan serta dalam beberapa kali pertandingan pada 

kejuaraan yang pernah diikuti, seperti kejuaraan Bupati CUP Tingkat pelajar 

Kabupeten Solok dan Liga Pendidikan Indonesia ( LPI ), teknik dasar 

permainan sepakbola pemain SMA Negeri 2 X Koto Singkarak masih belum 

baik, khususnya teknik menendang bola ke gawang. Ini terlihat pada saat 

pemain melakukan shooting ke gawang yang tujuannya untuk mencetak gol, 

terlihat bola kurang tepat sasaran sering melenceng sehingga bola mudah 

ditangkap oleh penjaga gawang. Sehingga pada saat pertandingan berlangsung 

sangat sulit untuk menciptakan gol dan memenangkan pertadingan.  

Rendahnya kemampuan teknik menendang bola ke gawang pemain 

tersebut penulis beranggapan bahwa diantara faktor penyebabnya adalah daya 

ledak otot tungkai, kekuatan otot tungkai, perkenaan kaki dengan bola, 

kelentukan, koordinasi gerakan, penguasaan bola dan emosional pemain saat 

melakukan tendangan.  Kerena belum jelasnya faktor penyebab yang pasti dari 

permasalahan ini penulis berangggapan sementara bahwa faktor yang paling 

dominan mempengaruhi rendahnya kemampuan tendangan ke gawang siswa 

SMA Negeri 2 Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok adalah daya 

ledak otot tungkai dan kelentukan pemain.  

Berdasarkan uraian di atas, maka pada kesempatan ini penulis ingin 

mengetahui secara mendalam apakah rendahnya kemampuan menendang bola 

ke gawang pemain tersebut ada kaitannya dengan daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan, dengan demikian judul penelitian ini yaitu: “hubungan daya ledak 
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otot tungkai dan kelentukan dengan ketepatan tendangan ke gawang pemain 

sepakbola SMA Negeri 2 Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok“. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut yaitu: 

1. Daya ledak otot tungkai. 

2. Kekuatan otot tungkai. 

3. Perkenaan kaki dengan bola. 

4. Kelentukan. 

5. Koordinasi gerakan. 

6. Penguasaan bola. 

7. Emosional pemain saat melakukan tendangan. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan menendang bola ke gawang, mengingat 

keterbatasan waktu, dan kemampuan peneliti, maka variabel yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Daya ledak otot tungkai 

2. Kelentukan  

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan 

ketepatan tendangan ke gawang pemain sepakbola SMA Negeri 2 

Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. 

2. Apakah terdapat hubungan antara daya kelentukan dengan ketepatan 

tendangan ke gawang pemain sepakbola SMA Negeri 2 Kecamatan X 

Koto Singkarak Kabupaten Solok. 

3. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai dan kelentukan 

secara bersamaan dengan ketepatan tendangan ke gawang pemain 

sepakbola SMA Negeri 2 Kecamatan X Koto Singkarak Kabupaten Solok. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, serta perumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dengan ketepatan 

tendangan ke gawang pemain sepakbola SMA Negeri 2 Kecamatan X 

Koto Singkarak. 

2. Mengetahui hubungan kelentukan dengan ketepatan tendangan ke gawang 

pemain sepakbola SMA Negeri 2 Kecamatan X Koto Singkarak. 

3. Mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara 

bersamaan dengan ketepatan tendangan ke gawang pemain sepakbola 

SMA Negeri 2 Kecamatan X Koto Singkarak. 
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F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan terlebih 

dahulu dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini 

dapat bermanfaat  bagi:  

1. Penulis sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 

S1 jurusan pendidikan olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang.  

2. Penulis sebagai pengembangan ilmu, wawasan dan pengalaman dalam 

penelitian khususnya pada cabang olahraga sepakbola. 

3. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Olahraga sebagai bahan bacaan di 

perpustakaan Fakultas Imu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

4. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi untuk meneliti dalam kajian 

yang sama secara mendalam.  

5. Pelatih dan Pembina olahraga, sebagai pedoman pembinaan olahraga 

khususnya olahraga sepakbola. 

6. Siswa sebagai masukan dalam meningkatkan kemampuan teknik dalam 

olahraga sepakbola. 



54 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan kepada hasil analisis dan dan pembahasan yang telah di 

uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik kesimpulan  dan 

saran yakni sebagai berikut:   

A. Kesimpulan 

1. Daya ledak otot tungkai memiliki hubungan yang signifikan dengan 

ketepatan tendangan ke gawang pemain sepakbola SMA Negeri 2 

Kecamatan X Koto Singkarak.  

2. Kelentukan memiliki hubungan yang signifikan dengan ketepatan 

tendangan ke gawang pemain sepakbola SMA Negeri 2 Kecamatan X 

Koto Singkarak  

3. Daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara bersama-sama memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap dengan ketepatan tendangan ke 

gawang pemain sepakbola SMA Negeri 2 Kecamatan X Koto Singkarak. 

B. Saran  

Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada: 

1. Guru penjasorkes sebagai pembimbing atau pelatih sepakbola agar dapat 

meningkatkan kondisi fisik pemain, khususnya latihan daya ledak otot 

tungkai dan kelentukan yang dapat mempengaruhi ketepatan tendangan ke 

gawang. 
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2. Pemain sepakbola agar lebih rajin dan bersemangat dalam mengikuti 

latihan-latihan baik kondisi fisik maupun teknik sesuai dengan petunjuk 

yang diberikan oleh guru pembimbing atau pelatih. 

3. Pihak sekolah, agar memberikan kesempatan pada siswa sebagai pemain 

sepakbola untuk mengikuti pertandingan antar sekolah, ataupun 

pertandingan lainnya sehingga prestasi dalam cabang permainan sepakbola 

dapat ditingkatkan.  
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